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RINGKASAN

NURUL HAFSAH PUTRANTI. Analisis Penerapan Produksi Bersih Pada
Industri Gula Rafinasi. Dibimbing oleh MOH. YANI dan MUSLICH.

Produksi bersih adalah strategi pengelolaan lingkungan yang preventif,
terpadu, dan berkesinambungan yang diterapkan pada setiap kegiatan yang
berkaitan dengan proses produksi dan produk untuk meningkatkan efisiensi
penggunaan sumber daya alam, mengurangi pencemaran lingkungan, dan
mengurangi timbulan limbah pada sumbernya, untuk mengurangi kerusakan
lingkungan serta risiko terhadap kesehatan dan keselamatan manusia. Produksi
bersih dapat diterapkan pada semua jenis industri, termasuk industri gula rafinasi.
Industri gula rafinasi menghasilkan limbah dan memungkinkan untuk terjadinya
masalah atau kendala pada proses pengolahannya. Produksi bersih diharapkan
dapat memberikan manfaat perbaikan bagi industri industri gula rafinasi.

Penelitian ini dilakukan di pabrik gula rafinasi di Lampung dengan
kapasitas produksi sebesar 1.696,6 ton/hari. Penelitian ini dilakukan pada proses
produksi pabrik gula rafinasi setiap proses pengolahannya. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengidentifikasi jenis dan sumber limbah yang terbentuk pada
proses produksi di industri gula, mengidentifikasi alternatif produksi bersih yang
dapat diterapkan dan menganalisis kelayakan penerapan produksi bersih secara
teknis, finansial, dan lingkungan, serta menentukan skala prioritas penerapan
kegiatan produksi bersih pada industri gula yang direkomendasikan.

Limbah yang dihasilkan berupa limbah cair, padat, dan gas. Limbah cair
dapat mencemari air sungai, air tanah, dan perairan lainnya dapat menyebabkan
biota air menjadi rusak karena pencemaran air tersebut. Limbah padat pabrik gula
rafinasi dapat mencemari lingkungan dan berdampak pada kesehatan manusia.
Limbah gas dapat menurunkan kualitas udara ambien di area dan lingkungan pabrik.

Metode pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan observasi,
studi literatur, dan wawancara dengan responden yang merupakan pakar industri
terkait. Tahapan penelitian dimulai dengan mengidentifikasi aliran proses dan
siklus material, mengidentifikasi peluang produksi bersih, evaluasi peluang
produksi bersih dengan aspek teknik, finansial, dan lingkungan. Aspek teknis
mengacu pada proses produksi, bahan baku, peralatan, dan tenaga kerja. Aspek
finansial dilakukan pengujian B/C ratio, payback period, dan net present value.
Aspek lingkungan dianalisis dampak lingkungan menggunakan tools OpenLCA.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat permasalahan dan alternatif
produksi bersih yang direckomendasikan, yaitu preventive maintenance pada
reaction tank (B/C ratio: 29,62; NPV 109 miliar), perbaikan sambungan pipa dan
penggantian mechanical seal pompa (B/C ratio: 42,63; NPV 920 juta; PBP 0,04
tahun), penambahan wadah penampung tetesan massecuite (B/C ratio: 1,59; NPV
6 juta; PBP 2,8 tahun), pembersihan pada alat sugar grader dan bucket elevator
(B/C ratio: 1,4; NPV: 2 miliar), dan penambahan skirt seal dan hopper pada filling
packing (B/C ratio: 85,67, NPV 12 miliar; PBP 0,028 tahun). Penentuan prioritas
alternatif produksi bersih dengan metode AHP menghasilkan alternatif produksi
bersih dengan prioritas tertinggi adalah preventive maintenance pada reaction tank.

Kata kunci: AHP, industri gula rafinasi, minimasi limbah, produksi bersih



SUMMARY

NURUL HAFSAH PUTRANTI. Analysis of Cleaner Production
Implementation in the Refined Sugar Industry. Supervised by MOH. YANI and
MUSLICH.

Cleaner production is a preventive, integrated, and continuous environmental
management strategy applied to all activities related to production processes and
products. Its aim is to enhance natural resource efficiency, minimize environmental
pollution, and reduce waste generation at the source, thereby mitigating
environmental damage and risks to human health and safety. Cleaner production is
applicable to all types of industries, including the refined sugar industry. Refined
sugar manufacturing generates waste and presents potential operational challenges.
Implementing cleaner production is expected to yield improvements for the refined
sugar industry.

This study was conducted at a refined sugar plant in Lampung with a
production capacity of 1,696.6 tons per day, covering every stage of the refining
process. The research objectives were to identify the types and sources of waste
generated during production; identify applicable cleaner production alternatives;
analyze the technical, financial, and environmental feasibility of implementing
these alternatives; and establish a priority scale for the recommended cleaner
production activities.

The waste generated includes liquid, solid, and gaseous forms. Liquid waste
can contaminate river water, groundwater, and other water bodies, potentially
harming aquatic biota. Solid waste from the refined sugar plant can pollute the
environment and impact human health, while gaseous waste can degrade ambient
air quality in the plant's vicinity.

Data collection involved observation, literature review, and interviews with
relevant industry experts. The research process began with identifying process
flows and material cycles, followed by identifying cleaner production opportunities
and evaluating them based on technical, financial, and environmental aspects. The
technical assessment covered production processes, raw materials, equipment, and
labor. Financial analysis involved calculating the Benefit-Cost (B/C) ratio, payback
period, and net present value (NPV). Environmental impacts were analyzed using
OpenLCA software.

The research results identified specific issues and recommended cleaner
production alternatives: preventive maintenance for the reaction tank (B/C ratio:
29.62; NPV: IDR 109 billion); repair of pipe connections and replacement of pump
mechanical seals (B/C ratio: 42.63; NPV: IDR 920 million; PBP: 0.04 years);
installation of a massecuite drip collection container (B/C ratio: 1.59; NPV: IDR 6
million; PBP: 2.8 years); cleaning of the sugar grader and bucket elevator (B/C
ratio: 1.4; NPV: IDR 2 billion); and installation of skirt seals and hoppers at the
filling and packing station (B/C ratio: 85.67; NPV: IDR 12 billion; PBP: 0.028
years). Prioritization of these cleaner production alternatives using the AHP method
determined that preventive maintenance for the reaction tank was the highest-
priority alternative.

Keywords: AHP, cleaner production, refined sugar industry, waste minimization.
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